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PERNYATAAN MENGENAI TESIS,
SUMBER INFORMASI, PENGGUNAAN Al, DAN
PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Model Penentuan
Areal Prioritas Konservasi Habitat julang emas (Rhyticeros undulatus) di Pulau
Jawa” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan
dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang
berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari
penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di
bagian akhir tesis ini.

Dalam penyusunan tesis ini, saya menggunakan bantuan kecerdasan buatan
(artificial intelligence/Al), yaitu Claude dan ChatGPT, untuk membantu
penyempurnaan tata bahasa, penyuntingan dan perbaikan struktur kalimat,
pembuatan gambar ringkasan serta meningkatkan kejelasan dan keterbacaan tulisan
ilmiah. Penggunaan alat tersebut dilakukan sebagai pendukung proses penulisan
dan tidak menggantikan proses penelitian, analisis data, interpretasi hasil, maupun
pengambilan kesimpulan yang menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis.
Seluruh konten yang dihasilkan atau disarankan oleh alat Al telah saya tinjau,
verifikasi, dan sunting sesuai kebutuhan. Saya bertanggung jawab penuh atas
keakuratan, keaslian, dan seluruh i1si tesis ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Pertanian Bogor.

Bogor, Oktober 2026
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SOROTAN

MARSHAL ABDEE PRATAMA. Model Penentuan Areal Prioritas Konservasi
Habitat Julang Emas (Rhyticeros undulatus) di Pulau Jawa. Dibimbing oleh LILIK
BUDI PRASETYO dan YENI ARYATI MULYANL

1. Penelitian ini menentukan areal prioritas konservasi habitat julang emas di

2
g‘
= '52 Pulau Jawa.
¥ ; 2. Random Forest dan InVEST digunakan untuk memodelkan kesesuaian habitat
S3isc % dan kualitas habitat.
2388 5 3. Habitat berkategori tinggi dan inti prioritas konservasi mencakup 6,98%

§F~3¢ = wilayah kajian.
E J g 5 5 4. Integrasi kedua model mengidentifikasi prioritas konservasi dengan
RSs8 5 § mempertimbangkan fragmentasi habitat.
E295 & 5. Hasil penelitian mendukung penentuan lokasi prioritas konservasi dan
£583 pengelolaan habitat julang emas.
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HIGHLIGHTS

. MARSHAL ABDEE PRATAMA. Model Penentuan Areal Prioritas Konservasi
3 Habitat Julang Emas (Rhyticeros undulatus) di Pulau Jawa. Supervised by LILIK
z BUDI PRASETYO and YENI ARYATI MULYANI

=4 1. This study identifies priority areas for wreathed hornbill habitat conservation
33 on Java Island.
=3 2. Random Forest and InVEST model habitat suitability and habitat quality..
S g 3. High and core conservation priority areas cover 6.98% of the study area.

g 4. Model integration identifies conservation priorities while accounting for habitat
E fragmentation.
g3 5. The findings support spatial prioritization and habitat management for wreathed
hornbill conservation.
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RINGKASAN

MARSHAL ABDEE PRATAMA. Model Penentuan Areal Prioritas Konservasi
Habitat Julang Emas (Rhyticeros undulatus) di Pulau Jawa. Dibimbing oleh LILIK
BUDI PRASETYO dan YENI ARYATI MULYANI.

Julang emas (Rhyticeros undulatus) merupakan spesies rangkong berstatus
rentan (Vulnerable) dalam IUCN Red List yang populasinya di Pulau Jawa terus
mendapat tekanan akibat fragmentasi hutan dan kepadatan penduduk yang tinggi.
Penelitian ini bertujuan menentukan kawasan prioritas konservasi habitat julang
emas di Pulau Jawa melalui integrasi model kesesuaian habitat Random Forest (RF)
dan model kualitas habitat InVEST Habitat Quality (HQ). Model RF dibangun
menggunakan 270 titik kehadiran dan 270 titik pseudo-absence dengan variabel
fragmentasi lanskap, jarak antropogenik, jarak sumber daya, serta variabel
topografi dan klimatik. Model tersebut menghasilkan kinerja yang tinggi dan
menunjukkan kinerja lebih baik dibandingkan dengan model MaxEnt dan GLM,
dengan Mean Patch Size dan Class Area sebagai variabel yang paling berpengaruh.
Habitat yang tergolong sesuai hingga sangat sesuai hanya mencakup 19,49% dari
total daratan Jawa. Parameter IN'VEST HQ diturunkan secara empiris dari hasil RF
dan menunjukkan bahwa 83,23% wilayah tergolong berkualitas rendah hingga
sangat rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tekanan antropogenik
berpotensi menurunkan fungsi habitat hingga melampaui tapak fisik gangguannya.
Integrasi kedua model melalui perkalian konjungtif (CP = HS x HQ) dan klasifikasi
Jenks Natural Breaks menghasilkan kawasan prioritas tinggi hingga habitat inti
yang hanya mencakup 6,98% dari total daratan Jawa dan terkonsentrasi pada sisa
hutan pegunungan, seperti Taman Nasional Gunung Halimun Salak, Gunung
Ungaran, dan Meru Betiri. Temuan ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan
kesesuaian ekologis dan tingkat degradasi habitat dalam perencanaan konservasi
julang emas serta merekomendasikan perlindungan dan peningkatan konektivitas
hamparan hutan yang luas sebagai prioritas utama.

Kata kunci: fragmentasi habitat, julang emas, kualitas habitat InNVEST, prioritas
konservasi



SUMMARY

MARSHAL ABDEE PRATAMA. Determination Model of Priority Conservation
Areas for Wreathed Hornbill (Rhyticeros undulatus) Habitat on Java Island.
Supervised by LILIK BUDI PRASETYO and YENI ARYATI MULYANL

The Wreathed Hornbill (Rhyticeros undulatus) is a hornbill species classified
as Vulnerable on the [TUCN Red List, whose population on Java Island continues to
iace pressure from forest fragmentation and high human population density. This
study aimed to determine priority conservation areas for Wreathed Hornbill habitat
on Java Island through the integration of a Random Forest (RF) habitat suitability
model and an InVEST Habitat Quality (HQ) model. The RF model was built using
270 presence points and 270 pseudo-absence points, incorporating landscape
fragmentation, anthropogenic distance, resource distance, and topographic and
¢limatic variables. The model showed high performance (AUC 0.958; TSS 0.784)
and outperformed MaxEnt and GLM, with Mean Patch Size and Class Area
identified as the most influential variables. Suitable to highly suitable habitat
covered only 19.49% of Java's total land area. InNVEST HQ parameters were derived
empirically from the RF results and showed that 83.23% of the area was classified
as having low to very low habitat quality. This proportion substantially exceeded
the proportion of unsuitable habitat, indicating that anthropogenic pressure may
degrade habitat function beyond the physical footprint of the disturbance itself.
Integration of the two models through conjunctive multiplication (CP = HS x HQ)
and Jenks Natural Breaks classification identified high-priority to core habitat areas
covering only 6.98% of Java's total land area, concentrated in remaining montane
forests such as Mount Halimun Salak National Park, Mount Ungaran, and Meru
Betiri. These findings underscore the importance of integrating ecological
suitability and habitat degradation levels into Wreathed Hornbill conservation
planning and recommend protecting and improving the connectivity of large forest
tracts as a top conservation priority.

Keywords: conservation priority, habitat fragmentation, invest habitat quality,
wreathed hornbill



1S:

Tes
Prof. Dr. Margareta Rahayuningsih, S.Si., M.Si

ji pada Ujian

Tim Penguji pa

1

vHak cipta milik 1PB University Hﬁuw CSWJ\OM.M#HM\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

foa a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

A " b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

_ﬂw c:—_’\mﬂm—q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




A NN @Hak cipta milik IPB University Hﬂvw GBW/\@M.MHHV\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1w —.—:_(smﬁmpq 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. : :
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




eIsauopu| Jodog

Aussaaiun gdl

Judl! Tesis  : Model Penentuan Areal Prioritas Konscrvasi Habitat Julang Emas
(Rhyticeros undulatus) di Pulau Jawa

: Marshal Abdee Pratama
: E3501251019

u Buese|iqg ‘1

w
@
-]

m
=

=]
]
.

=L
-1}
'R
=)
L=
=
-1}
=
7o
=
3
oo
c
=
ga

neje ueide

Disetujui oleh

dpsaansug) g i vid> YD)

X!

bing 1:
. Ir. Lilik Budi Prasetyo, M.Sc.

wad ‘velyijauad ‘ueyipipuad ueBuyuaday yniun e

o
.'|:'J
™
s
2

@

kL
g
E
o
]
=
&
-
M
i
m

3
7
i’
-

7

=
&
5
-
(ve]
1=
=

2

o

2

mbing 2:
eni Aryati Mulyani, M.Sc

o
2
o
o

(=]
T

@
=
3
=
3=
[
=18
[
=
]
3

=}
™
s
=)
1]
=
o
m
o
o

')
o
o
=
v
E
=
2
jo
[
2

-
=
@

Diketahui oleh

=~
o
-
=
3
x
=
=)
=
e
=
o
@

‘Ajsianiun g4i wiz) edue) undede ynjuag WejEp (Ul ¢

i /2
. Ir. Dodik Ridho Nurrochmat, M.Sc.F.Trop. ™~ e /
97003291996081001 RN 2

2
KEMGTANAN O

#
=
=
o

-
o
=3
=
o]
=

=

D
]
v
=
1]
]
&

-
o
=
o
=]
T
5
n
]
el
=
-
w
.
&
o

=
<
3
w
@
=
=
w
n
e
]
=

Ujian: 19 Oktober 2026 Tanggal Lulus: & 7o QU 1o ¥b

ANSIdAIIN 9d1

Ayssaniun gd| ueeseisndiag

|



A NN @Hak cipta milik IPB University Hﬂvw GBW/\@M.MHHV\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1w —.—:_(smﬁmpq 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. : :
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
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membutuhkan serta memberikan kontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan.

Bogor, Oktober 2026
Marshal Abdee Pratama.
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